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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Bentuk produk cenderamata yang dihasilkan oleh Sanggar Amanah, 

produk yang dihasilkan diantaranya Bingkai Cermin, Rekal Al-Qur’an, Kotak 

Perhiasan, Gantungan Baju, Pot Bunga, Kaligrafi, Ukiran Huruf/ Leter, Plakat 

dan Gantungan kunci. Produk-produk yang dihasilkan oleh Sanggar Amanah 

berbahan dasar kayu jenis Surian, kayu jenis ini dipilih karena memiliki 

kualitas yang bagus dan memiliki tingkat kekerasan sedang sehingga mudah 

untuk diukir. Faktor lainnya yang membuat kayu jenis Surian dipilih menjadi 

bahan baku utama dalam pembuatan produk cenderamata di Sanggar Amanah  

karena kayu jenis ini lebih mudah didapatkan di daerah Sumatera Barat, 

dibanding dengan kayu jenis lainya. 

Proses pembuatan produk cenderamata di Sanggar Amanah, Dimulai 

dengan tahap pembuatan desain, pengolahan kayu dan pemotongan sesuai 

ukuran produk, tahap pengukiran hingga tahap finishing. Setelah produk selesai 

difinishing maka produk siap untuk dipasarkan. Pembuatan ukiran di Sanggar 

Amanah menggunakan beberapa teknik ukir, yaitu teknik ukir tinggi, teknik 

ukir tembus atau krawang dan teknik ukir rendah. Diterapkan berbagai macam 

ornamen khas Minangkabau pada berbagai produk yang dihasilkan diantaranya 

seperti motif Kaluak Paku babungo, Sikambang Manih dan Pucuak Rabuang. 

Terdapat tiga cara pemasaran produk cenderamata di Sanggar Amanah, yaitu 

pemasaran produk secara langsung, pemasaran produk melalui pihak kedua dan 

pemasaran produk dengan sistim pesanan. 
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B. Saran 

a. Diharapkan kepada Sanggar Amanah tetap mempertahankan dan 

melestarikan pembuata ukiran dengan menggunakan pahat Layang agar 

tidak punah. 

b. Sebaiknya ornamen-ornamen pada produk cenderamata lebih dikembangkan 

lagi agar memiliki banyak variasi sehingga masyarakat menjadi tertarik 

terhadap produk cenderamata yang di produksi.   

c. Diharapkan kepada Sanggar Amanah lebih kreatif lagi dalam memasarkan 

produk cenderamata yang dihasilkan, serta memasarkan produknya 

menggunakan platform digital. 
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